
 

 

 

 

STRATEGI KOMUNIKASI PEMBELAJARAN GURU 

DALAM MENGATASI KETERLAMBATAN 

MEMBACA SISWA DI UPT SD NEGERI 106152 
 

 

 TUGAS AKHIR  

Oleh: 

 

AULIA KHAIRANI HAKIM 

2I03110186 

 

Program Studi Ilmu Komunikasi 

Konsentrasi Hubungan Masyarakat 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA 

MEDAN 

2025



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

i 

 

KATA PENGANTAR 

 

 Puji syukur saya panjatkan kepada Allah SWT, yang telah memberikan 

Rahmat serta kelancaran, kekuatan, dan petunjuk-Nya sehingga penulisan skripsi 

ini dapat terselesaikan tepat waktu. Tanpa berkat dan rahmat-Nya, penulis tidak 

akan  mampu  menyelesaikan  karya ini. 

Dengan penuh rasa syukur, penulis berhasil menyelesaikan skripsi dengan judul 

"Strategi Komunikasi Pembelajaran Guru Dalam Mengatasi Keterlambatan 

Membaca Siswa Di Upt Sd Negeri 106152 Sebagai salah satu syarat untuk 

menyelesaikan pendidikan Program Strata (S1) Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 

Prodi Ilmu Komunikasi Universitas Muhamadiyah Sumatera Utara. 

 Perjalanan penulisan skripsi ini tak luput dari lika-liku dan rintangan yang 

menguji ketekunan dan kesabaran penulis. Namun, atas berkah-Nya dan dukungan 

berbagai pihak, skripsi ini dapat terselesaikan. Oleh karena itu, dengan penuh 

rendah hati, penulis mengucapkan terima kasih kepada Ayahanda Sukarli yang 

telah memberikan semangat dukungan serta materi kepada penulis  serta ibunda 

tercinta Armah yang tidak pernah putus selalu mendoakan dan memberikan 

motivasi kepada penulis sehingga penulis dapat menyelesaikan karya ini,Serta 

Saudara kandung Penulis Widya Khairunisa S.E, Putri Qadijah Rasyid, Fadli 

Rahman Al-Syahdiqin, Fadil Nirwan Al-Bukhary yang selalu memberi doa 

semangat ,motivasi serta menjadi penghibur yang tak pernah henti kepada penulis.       

Pada kesempatan ini penulis ingin menyampaikan terimakasi yang sebesar-

besarnya kepada semua pihak yang telah membantu penulis dalam menyelesaikan 



 

 

ii 

 

Skripsi ini, diantanya yaitu: 

1. Bapak Prof. Dr. Agussani, M.AP selaku rektor Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara. 

2.  Bapak Assoc.Prof. Dr.Arifin Saleh Siregar, M.SP selaku dekan Fakultas 

Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.  

3. Bapak Assoc. Prof. Dr. Abrar Adhani, S.Sos., M.I.Kom selaku Wakil 

Dekan I Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara.  

4. Ibu Dr.Dra Yurisna Tanjung, M.AP selaku Wakil Dekan III Fakultas Ilmu 

Sosial Dan Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.  

5. Bapak Akhyar Anshori, S.Sos., M.I.Kom selaku Ketua Program Studi 

Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara.  

6. Bapak Faizal Hamzah Lubis, S.Sos., M.I.Kom selaku Sekretaris Program 

Studi Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara. 

7. Bapak Assoc. Prof. Dr. Yan Hendra, S.Sos., M.Si. selaku Dosen 

Pembimbing Skripsi yang telah memberikan arahan, dan bimbingan 

selama proses penelitian skripsi ini. 

8. Seluruh Dosen Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara yang telah memberikan ilmu dan 

bimbingan selama penulis menjalani perkuliahan. 

9. Biro Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah 



 

 

iii 

 

Sumatera Utara yang sudah membantu kelengkapan berkas-berkas dan  

juga informasi kuliah  

10. Kepada sahabat penulis, Ratih indah sari sasmita, Adinda Aulia rizki, 

Firnandia Grentina Sihaloho, Zahrani Humairah yang telah menjadi 

tempat curhat penulis dan selalu mendoakan, menghibur dan memberi 

semangat kepada penulis.  

11. Kepada seluruh teman-teman penulis dan semua pihak yang tidak dapat 

disebutkan satu persatu, terimakasih atas segala kebersamaannya, bantuan 

dan hubungan selama ini. 

Dalam penyusunan dan penulisan skripsi ini Penulis sadar bahwa skripsi 

ini masih jauh dari kesempurnaan karena keterbatasan pengalaman dan 

pengetahuan penulis. Oleh karena itu, penulis mengharapkan masukan, 

kritik, dan saran yang membangun dari semua pihak untuk perbaikan di 

masa yang akan datang. Selain itu, penulis juga berharap agar skripsi ini 

dapat memberikan manfaat bagi penulis sendiri 

Semoga skripsi ini dapat memberikan manfaat dan kontribusi 

positif,khususnya dalam  bidang ilmu komunikasi. 

 

Medan 14 April 2025 

Penulis 

 

 

 

  Aulia Khairani Hakim 

  NPM: 2103110186 



 

 

iv 

 

STRATEGI KOMUNIKASI PEMBELAJARAN GURU 

DALAM MENGATASI KETERLAMBATAN 

MEMBACA SISWA DI UPT SD NEGERI 106152 
 

AULIA KHAIRANI HAKIM 

2I03110186 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan strategi komunikasi pembelajaran 

yang diterapkan guru dalam mengatasi keterlambatan membaca siswa di UPT SD 

Negeri 106152. Pendekatan yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan 

teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara mendalam, dan 

dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru menggunakan berbagai 

strategi komunikasi, seperti komunikasi interpersonal, penggunaan media dan 

teknologi, pembelajaran berbasis komunikasi, serta kolaborasi dengan orang tua. 

Strategi ini terbukti efektif dalam meningkatkan minat dan kemampuan membaca 

siswa. konsep pendidikan yang dikemukakan oleh Ki Hajar Dewantara yaitu: Ing 

ngarso sung tulodho, di depan memberi keteladanan/contoh yang baik; Ing madya 

mangun karso, di tengah membangkitkan keinginan/semangat; Tut wuri 

handayani, di belakang member motivasi/dukungan.Ketiga unsur tersebut menjadi 

spirit dan terbangun dalam kesatuan yang utuh pada aktivitas pendidikan. 

Komunikasi pendidikan dapat memberikan kontribusi yang sangat signifikan 

dalam memberikan penjelasan dan pemahaman atas materi pembelajaran yang 

diberikan kepada peserta didik.  Guru juga menyesuaikan metode pengajaran 

dengan karakteristik masing-masing siswa, memberikan umpan balik yang 

membangun, komunikasi dalam pendidikan merupakan salah satu unsurnya 

landasan yang sangat penting bagi kedudukan dan peranannya dalam mewujudkan 

hal tersebut. keberhasilan proses pendidikan yang dilaksanakan serta menciptakan 

lingkungan belajar yang mendukung.Komunikasi yang baik juga melibatkan 

umpan balik yang membangun dari guru kepada siswa,Proses pembelajaran siswa 

memiliki gaya belajar yang berbeda Keterlibatan orang tua melalui komunikasi 

aktif dan pemberian tugas membaca di rumah juga berperan penting dalam 

mempercepat kemampuan membaca siswa. Temuan ini menunjukkan bahwa 

strategi komunikasi pembelajaran yang efektif dapat mengatasi keterlambatan 

membaca dan mendukung pencapaian akademik siswa secara optimal. 

Kata kunci: strategi komunikasi, pembelajaran, keterlambatan membaca, guru, 

siswa sekolah dasar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 Dalam dunia globalisasi saat ini, pemahaman membaca merupakan salah satu 

keterampilan dasar yang paling penting bagi siswa. Membaca tidak hanya sebagai 

sarana komunikasi tetapi juga kunci untuk memahami informasi dan pengetahuan. 

Oleh karena itu, keterlambatan membaca dapat memengaruhi perkembangan 

akademis siswa secara keseluruhan. 

seperti komunikasi apalagi dalam mendapatkan informasi sehingga pengaruh 

negatif dari dunia digital tidak bisa dihindari lagi pengaruhnya. Maka dengan 

demikian perlu kemampuan khusus terutama pada guru dan siswa tentang 

bagaimana para pengguna dunia digital harus lebih selektif dan bijak dalam 

menyaring informasi yang didapatkan (Umar, 2022) 

Keterlambatan pemahaman membaca  siswa telah menjadi masalah serius dalam 

dunia pendidikan. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa keterlambatan ini 

dapat disebabkan oleh berbagai faktor, antara lain kurangnya perhatian orang tua, 

metode pengajaran yang kurang efektif, serta faktor psikologis yang 

mempengaruhi motivasi belajar siswa.  

 Untuk mengatasi keterlambatan membaca, guru juga harus menggunakan 

berbagai metode dan teknik pembelajaran yang tepat. Menurut (Hoerudin et al., 

2023) penggunaan metode pembelajaran yang bervariasi dapat meningkatkan 

minat baca siswa. Misalnya, penggunaan media visual, permainan edukatif, dan 
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pembelajaran berbasis proyek dapat membuat proses belajar membaca  lebih 

menarik. Oleh karena itu, guru perlu mengajarkan berbagai metode ini kepada 

siswa dengan cara yang menarik dan interaktif. 

            Komunikasi yang baik juga melibatkan umpan balik yang membangun 

dari guru kepada siswa. Umpan balik yang tepat  membantu siswa memahami 

kesalahan mereka dan meningkatkan pemahaman bacaan mereka. Menurut 

(Kartika & Arifudin, 2024) umpan balik yang  langsung dan jelas dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa. Oleh karena itu, guru perlu 

mengembangkan strategi komunikasi yang memungkinkan mereka memberikan 

umpan balik yang efektif kepada siswa. 

           Selanjutnya, penting bagi guru untuk memahami karakteristik dan 

kebutuhan siswanya selama proses pembelajaran. Setiap siswa memiliki gaya 

belajar yang berbeda. Memahami hal ini akan memungkinkan guru untuk 

mengembangkan strategi komunikasi yang lebih efektif. (Yasmin & Priyanata, 

2024) 

pendekatan yang berdasarkan pada kebutuhan siswa dapat meningkatkan hasil 

belajar. Memahami karakteristik siswa memungkinkan guru untuk menyesuaikan 

metode komunikasi dan  pembelajaran yang mereka gunakan. 

 Di sektor pendidikan  Indonesia, tantangan  mengatasi keterlambatan 

membaca juga dipengaruhi oleh faktor lingkungan dan sosial. menunjukkan 

bahwa lingkungan yang tidak mendukung, seperti kurangnya akses terhadap buku 

dan sumber belajar, dapat memperburuk masalah keterlambatan membaca. Oleh 

karena itu, guru perlu berkomunikasi dengan  sekolah dan masyarakat untuk 



 

 

3 

 

 

 

menciptakan lingkungan belajar yang lebih baik bagi siswa.  

Pentingnya pengembangan keahlian guru dalam strategi komunikasi pembelajaran  

tidak dapat diabaikan. Menurut (Abbas & Sudika, 2023) pelatihan guru dan 

pengembangan keterampilan komunikasi  dapat meningkatkan kualitas 

pembelajaran. Meningkatkan keterampilan komunikasi akan memungkinkan guru  

menyampaikan materi dan terlibat dengan siswa secara lebih efektif. Oleh karena 

itu, penelitian ini juga akan mengeksplorasi bagaimana pelatihan komunikasi 

dapat membantu siswa mengatasi keterlambatan pemahaman bacaannya.(Sari & 

Asmendri, 2020) 

 Guru memainkan peran penting dalam proses pembelajaran, termasuk  mengatasi 

keterlambatan membaca. Strategi komunikasi yang baik dapat membantu 

meningkatkan minat dan antusiasme siswa untuk membaca. Hal ini sejalan dengan 

teori komunikasi pendidikan yang menekankan pentingnya interaksi  guru dan 

siswa dalam meningkatkan pemahaman (Yenni, 2021) 

    Penelitian terdahulu telah menunjukkan bahwa penggunaan berbagai strategi 

komunikasi, seperti model membaca, diskusi kelompok, dan penggunaan media 

pembelajaran yang menarik dapat membantu siswa mengatasi keterlambatan 

membaca Oleh karena itu, penting bagi guru untuk menggunakan strategi ini 

secara efektif di kelas. Lebih jauh lagi, penelitian telah menunjukkan bahwa 

keterlibatan orang tua dalam proses pembelajaran juga memiliki dampak yang 

signifikan terhadap pemahaman membaca siswa. Guru perlu berkomunikasi 

dengan orang tua dan menciptakan lingkungan belajar yang mendukung di rumah 

((Martinelli et al., 2021)  
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 Hal ini menunjukkan bahwa strategi komunikasi tidak  terbatas pada interaksi di  

kelas. Dalam situasi ini, pendekatan komprehensif diperlukan untuk mengatasi 

masalah keterlambatan membaca. Guru perlu menyadari kebutuhan individu 

siswanya dan menyesuaikan strategi pembelajarannya. Hal ini penting untuk 

memastikan setiap siswa mendapat perhatian yang sesuai 

 Selain strategi komunikasi, pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran juga 

dapat menjadi solusi  mengatasi keterlambatan membaca. Dengan menggunakan 

platform digital dan aplikasi pembelajaran, siswa dapat meningkatkan motivasi 

belajar.Berdasarkan penjabaran tersebut,peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang Strategi komunikasi pembelajaran guru dalam mengatasi 

keterlambatan membaca siswa di upt sd negeri 106152 ? 

1.2 Rumusan Masalah  

Dari latar belakang yang telah dijabarkan,adapun rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah Bagaimana strategi komunikasi pembelajaran guru dalam 

mengatasi keterlambatan membaca siswa di upt sd negeri 106152. 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian   

A . Tujuan Penelitian  

Untuk menjelaskan Strategi komunikasi pembelajaran guru dalam mengatasi 

keterlambatan membaca siswa di upt sd negeri 106152  

B.  Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas,terdapat 3 manfaat penelitian yang spesifik 

yang penulis dapatkan,sebagai berikut. 
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1. Secara teoritis,hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah uraian yang 

bersifat teoritis tentang Strategi komunikasi pembelajaran guru dalam 

mengatasi keterlambatan membaca siswa di upt sd negeri 106152 

2. Secara akademisi,hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah kajian 

ilmiah tentang strategi komunikasi pembelajaran guru dalam mengatasi 

keterlambatan membaca siswa di upt sd negeri 106152 serta sebagai bahan 

referensi bagi mahasiswa lain yang meneliti penelitian yang sama. 

3. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan memberi masukan kepada 

pihak- pihak terkait dalam membuat kebijakan terkait strategi komunikasi 

pembelajaran guru dalam meningkatkan kemampuan siswa dalam 

membaca.  
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1.4. Sistematika Penulisan  

BAB I PENDAHULUAN 

Bab I membahas : Latar Belakang Masalah,Perumusan Masalah,Tujuan dan 

Manfaat penelitian dan sistematika penulisan. 

BAB II URAIAN TEORITIS  

Bab ini membahas tentang teori teori yang digunakan peneliti dalam 

penelitiannya.Adapun uraian teoritis dalam penelitian ini adalah Strategi 

komunikasi pembelajaran ,guru dan siswa  

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini membahas tentang Metodelogi penelitian,jenis penelitian,kerangka 

konsep,defenisi konsep,narasumber peneliti,teknik pengumpulan data,teknik 

analisis data,serta lokasi dan waktu penelitian.  

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 Bab ini membahas mengenai hasil penelitian dan pembahasan yang dijabarkan 

berdasarkan hasil penelitian yang telah didapatkan di lapangan  

BAB V PENUTUP 

Bab terakhir ini penulis  mendeskripsikan hasil dari penelitian dan menguraikan 

data secara baik. Adapun beberapa uraian penting yang penulis berikan dari hasil 

penelitian ini akan dirangkum dalam bahasan kesimpulan. Selanjutnya untuk 

menyempurnakan penelitian ini penulis memberikan saran-saran agar menjadi 

bahan pertimbangan tentang penulisan yang telah di angkat sebagai pokok 

permasalahan. 
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BAB II 

URAIAN TEORITIS 

2.1 Strategi Komunikasi  

Pengertian Strategi Komunikasi  

Kata strategi berasal dari bahasa Yunani klasik yaitu "stratos" yang artinya tentara 

dan kata "agein" yang berarti memimpin. Dengan demikian, strategi dimaksudkan 

adalah memimpin tentara. Lalu muncul kata strategn yang artinya pemimpin 

tentara pada tingkat atas. Jadi strategi adalah konsep militer yang bisa diartikan 

sebagai seni perang para jenderal (The art of widespread), atau suatu rancangan 

yang terbaik untuk memenangkan peperangan. Dalam strategi ada prinsip yang 

harus dicamkan, yakni "Tidak ada sesuatu yang berarti dari segalanya kecuali 

mengetahui apa yang akan dikerjakan oleh musuh, sebelum mereka 

mengerjakannya". Karl von Clausewitz (1780-1831) seorang pensiunan jenderal 

Prusia dalam bukunya On warfare merumuskan strategi ialah "suatu seni 

menggunakan sarana pertempuran untuk mencapai tujuan perang" Marthin - 

Anderson (1968) juga merumuskan "Strategi adalah seni di mana melibatkan 

kemampuan inteligensi/pikiran untuk membawa semua sumber daya yang tersedia 

dalam mencapai tujuan dengan memperoleh keuntungan yang maksimal dan 

efisien."Strategi menghasilkan gagasan dan konsepsi yang dikembangkan oleh 

para praktisi. Karena itu para pakar strategi tidak saja lahir dari kalangan yang 

memiliki latar belakang militer, tapi juga dari profesi lain, misalnya pakar strategi 

Henry Kissinger berlatar belakang sejarah, Thomas Schelling berlatar belakang 

ekonomi, dan Albert Wohlsetter berlatar belakang matematika.Dalam menangani 
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masalah komunikasi, para perencana dihadapkan pada sejumlah persoalan, 

terutama dalam kaitannya dengan strategi enggunaan sumber daya komunikasi 

yang tersedia untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai. Rogers (1982) memberi 

batasan pengertian strategi komunikasi sebagai suatu rancangan yang dibuat untuk 

mengubah tingkah laku manusia dalam skala yang lebih besar melalui switch ide-

ide baru. Seorang pakar perencanaan komunikasi Middleton (1980) membuat 

definisi dengan menyatakan "Strategi komunikasi adalah kombinasi yang terbaik 

dari semua elemen komunikasi mulai dari komunikator, pesan, saluran (media), 

penerima sampai pada pengaruh (efek) yang dirancang untuk mencapai tujuan 

komunikasi yang finest (Nofrion, S.Pd., 2018) 

2.2 Pengertian Komunikasi Pendidikan  

Komunikasi pendidikan adalah aspek komunikasi dalam dunia pendidikan 

(interaksi edukatif), atau komunikasi yang terjadi pada bidang-bidang pendidikan. 

Jadi segala interaksi yang terhubung dalam semua aspek pendidikan yang saling 

berkaitan dan saling mendukung satu sama lainnya dapat dikatakan sebagai 

“komunikasi pendidikan”. Hal ini selaras dengan konsep pendidikan yang 

dikemukakan oleh Ki Hajar Dewantara yaitu: Ing ngarso sung tulodho, di depan 

memberi keteladanan/contoh yang baik; Ing madya mangun karso, di tengah 

membangkitkan keinginan/semangat; Tut wuri handayani, di belakang member 

motivasi/dukungan.Ketiga unsur tersebut menjadi spirit dan terbangun dalam 

kesatuan yang utuh pada aktivitas pendidikan. Komunikasi pendidikan dapat 

memberikan kontribusi yang sangat signifikan dalam memberikan penjelasan dan 

pemahaman atas materi pembelajaran yang diberikan kepada peserta didik. 
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Bahkan interaksi yang dibangun dalam proses pembelajaran akan lebih dinamis 

dengan melibatkan semua individu yang terlibat di dalamnya. Komunikasi dalam 

pendidikan sangat besar peranannya dalam menentukan keberhasilan dan tujuan 

yang akan dicapai dalam pendidikan. Interaksi manusia dalam pendidikan tidak 

hanya timbal balik dalam arti komunikasi dua arah melainkan harus lebih tinggi 

mencapai tingkat manusiawi seperti saya atau siswa mendidik diri sendiri atas 

dasar hubungan pribadi dengan pribadi (higher order interactions) antar individu 

dan hubungan intrapersonal secara afektif antara saya (yaitu I) dan diriku (diri 

sendiri yaitu my self atau the self)  (Prof.Dr.Sugiyono, 2013) 

Harus disadari bahwa komunikasi dalam pendidikan merupakan salah satu 

unsurnya landasan yang sangat penting bagi kedudukan dan peranannya dalam 

mewujudkan hal tersebut. keberhasilan proses pendidikan yang dilaksanakan. 

Komunikasi dalam pendidikan dapat mempengaruhi pencapaian mutu pendidikan. 

Proses belajar mengajar tidak dapat dipisahkan dari komunikasi pendidikan, oleh 

karena itu penting untuk energy pendidik agar terampil mengkomunikasikan dan 

memahami ilmu pengetahuan dan prinsip-prinsip komunikasi yang efektif dalam 

pendidikan. 

2.3 Peran Guru dalam meningkatkan pembelajaran  

Krisis pendidikan yang melanda bangsa Indonesia saat ini membuat kekhawatiran 

tersendiri bagi para orang tua dan pihak sekolah yang telah dipercaya sebagai 

lembaga pendidik. Lemahnya tingkat berfikir peserta didik menjadi sebuah 

tantangan besar bagi para pengelola dunia pendidikan. Oleh karena itu semua 

pengelola dunia pendidikan dituntut harus mampu merancang dan 
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melaksanakan program pengalaman belajar dengan tepat agar peserta didik 

memperoleh pengetahuan secara utuh sehingga pembelajaran menjadi bermakna 

bagi peserta didik. Bermakna disini berarti bahwa peserta didik akan dapat 

memahami konsep-konsep yang mereka pelajari melalui pengalaman langsung 

dan nyata. (Prof.H.hafied Cangara, M.Sc., 2014) 

Peran seorang guru. Guru yang menjadi salah satu motor penggerak terlaksananya 

pendidikan hendaknya memiliki kemauan dan kemampuan dalam melaksanakan 

tugas dan kewajibannya. Seorang guru profesional tidak hanya mampu 

memberikan pemahaman materi kepada peserta didik melainkan mampu pula 

memainkan perannya sebagai seorang pelatih dan pembimbing. Dan Hal ini 

sangat berpengaruh terhadap mutu suatu pendidikan Guru sebagai pendidik adalah 

tenaga profesional yang memiliki tugas merencanakan dan melaksanakan proses 

pembelajaran, menilai hasil belajar, memberikan bimbingan dan pelatihan, serta 

melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. 

2.4 Anggapan Dasar 

Penelitian ini beranggapan bahwa Strategi komunikasi pembelajaran guru dalam 

mengatasi keterlambatan membaca siswa melibatkan pemahaman kebutuhan 

siswa, penerapan metode yang tepat, dan bimbingan individual. Guru juga perlu 

berkolaborasi dengan pihak lain untuk menciptakan lingkungan belajar yang 

mendukung. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian dengan pendekatan kualitatif Menurut 

Bogdan  dan  Taylor  dalam (Hidayat et al., 2021)  menyatakan  pendekatan  

kualitatif adalah  prosedur  penelitian  yang  menghasilkan  data  deskriptif  

berupa  kata-kata  tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat 

diamati. Menurut  (Nofha Rina, 2020) bahwa  caranya  dengan  mentranskripsikan  

data,  kemudian  pengkodean  pada  catatan-catatan  yang  ada  di  lapangan  dan  

di interpretasikan  data  tersebut  untuk  memperoleh kesimpulan.kualitatif  

Alasan peneliti mengambil penelitian kualitatif dalam melakukan riset dapat 

menjawab pertanyaan- pertanyaan penelitian dengan melakukan observasi dan 

wawancara mendalam dan dokumentasi guru di upt dengan Sd negeri 106152 

3.2 Kerangka Konsep 

 Berdasarkan pendapat seorang peneliti harus menguasai teori teori ilmiah 

sebagai dasar dari argumentasi dalam menyusun kerangka pemikiran yang 

membuahkan hipotesis. Kerangka pemikiran dapat menjelaskan pemikiran 

sementara terhadap penelitian dan kriteria utama dari penelitian yang akan 

dilaksanakan dapat membuahkan kesimpulan atau hipotesis. Adapun kerangka 

konsep penelitian ini adalah sebagai berikut :  

 

 



 

 

12 

 

 

 

Gambar 1 

Kerangka Konsep penelitian 

 

 

3.1 Definisi Konsep 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Masalah Penelitian :  

Kurangnya pemahaman guru tentang strategi komunikasi yang efektif 

sehinga siswa tidak memahami strategi pembelajaran guru 

 

 

 
Solusi Pemecahan Masalah:  

Strategi Komunikasi Pembelajaran Guru Dalam Mengatasi 

Keterlambatan Membaca Siswa 

Metode Kualitatif 

 Wawancara mendalam pada 

guru di upt dengan Sd negeri 

106152   

 Observasi Kegiatan 

pembelajaran guru  

 Dokumentasi(foto,data objek 

penelitian dll)  

Tujuan: 

Membangun minat membaca siswa serta menciptakan lingkungan 

belajar yang mendukung untuk mendorong siswa agar lebih giat 

dalam belajar 
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3.3 Definisi Konsep 

Adapun defenisi konsep dalam penelitian ini antara lain sebagai berikut: 

a. Komunikasi merupakan proses dimana suatu ide dialihkan dari sumber 

kepada suatu penerima atau lebih dengan maksud untuk mengubah 

tingkahlaku mereka defenisi ini kemudian dikembangkan bersama dengan 

Lauwrence D.Kincaid (1987) sehingga melahirkan defenisi yang lebih 

maju dengan menyatakan: 

Komuikasi adalah suatu proses dimana dua orang atau lebih membentuk 

atau melakukan pertukaran informasi dengan satu sama lainnya yang pada 

gilirannya akan tiba pada saling pengertian yang mendalam  

Komunikasi sebagai interaksional. Komunikasi antarmanusia tidak pernah 

terjadi tanpa melibatkan orang lain. Karena itu dalam proses komunikasi 

akan terjadi aksi dan interaksi di antara para pelaku-pelaku komunikasi.  

(Perwita, 2020) 

b. aksi dan interaksi di sini menuntut reaksi balik dari penerima informasi 

kepada pemberi informasi. Demikian pula sebaliknya dari pemberi 

informasi kepada penerima informasi. 

c. Komunikasi sebagai aktivitas sosial. Sudah menjadi sifat manusia yakni 

selalu berusaha untuk berhubungan dengan sesamanya. Upaya ini 

dilakukan untuk menghilangkan keterasingan mereka, juga keinginan 

untuk mengetahui apa yang terjadi di luar dirinya (comunication is 

human). Hubungan antara sesama manusia, apakah itu dilakukan untuk 

memenuhi kebutuhan hidupnya atau untuk aktualisasi dirinya, hanya dapat 
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dipenuhi melalui komunikasi. Komunikasi menjadi jembatan dalam 

menghubungkan antara kepentingan diri manusia sebagai individu dengan 

masyarakat di sekelilingnya. 

d. Komunikasi sebagai sistem. Sistem sering kali didefinisikan sebagai suatu 

aktivitas di mana semua komponen atau unsur yang mendukungnya saling 

berinteraksi satu sama lain dalam menghasilkan luaran (Semprivivo, 

1982). Sistem senantiasa memerlukan sifat-sifat yakni menyeluruh, saling 

bergantung, berurutan, mengontrol dirinya, seimbang, terarah, adaptif dan 

memiliki tujuan. Karena itu sistem bergerak secara aktif, dinamis, dan 

tidak statis. Jika komunikasi dikaitkan dengan sistem, maka hal itu 

tercermin dari unsur-unsur atau elemen yang mendukungnya, di mana 

sumber, pesan, media, penerima, efek dan umpan balik saling mengikat 

dan beruratan, Artinya pesan ada karena ada sumber, media ada karena 

adanya pesan, dan penerima ada karena adanya pengirim, dan adanya efek 

serta umpan balik karena adanya penerima, dan seterusnya. Hubungan 

yang terjadi di antara semua komponen atau unsur tersebut menunjukkan 

suatu keteraturan, dan tidak boleh saling mendahului satu sama lain. 

(Hoerudin et al., 2023) 

e. Komunikasi sebagai multi-dimensional, artinya semua elemen yang 

membangunnya saling pengaruh memengaruhi satu sama lain. Artinya 

komunikator tidak hanya memengaruhi pesan tapi juga bisa memengaruhi 

media dan penerima. Sebaliknya media juga bisa memengaruhi bentuk 

pesan, dan penerima memengaruhi komunikator. 
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3.4 Kategorisasi Penelitian  

Kategorisasi penelitian merupakan seperangkat tema yang disusun atas dasar 

logika adapun kategorisasi dalam penelitian ini,antara lain sebagai berikut: 

Tabel 1 Kategorisasi Penelitian 

Konsep Teoritis Kategorisasi Operasional 

1. Strategi Komunikasi 

Pembelajaran Guru Dalam 

Mengatasi Keterlambatan 

Membaca Siswa Di Upt Sd 

Negeri 106152 

Strategi Komunikasi 

 Komunikasi Interpersonal 

dengan siswa 

 Pemanfaatan Media dan 

Teknologi 

 Kolaborasi dengan 

Orangtua 

 Teknik Pembelajaran 

Berbasis Komunikasi  

 

3.5 Informan Penelitian  

Menurut (Wulan & Watini, 2024) informan penelitian merupakan orang yang 

dimanfaatkan peneliti untuk membantu memberikan data dan informasi terkait 

dengan penelitian yang sedang dilakukan sesuai dengan situasi dan kondisi latar 

belakang permasalahan yang akan diteliti. Informan penelitian haruslah orang- 

orang yang benar-benar mengetahui secara detail tentang permasalahan penelitian 

yang sedang dilakukan.Hal ini bertujuan agar hasil jawaban penelitian menjadi 
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akurat.Adapun informan penelitian dari penelitian ini adalah Guru upt sd negeri 

106152  

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dapat dikatakan sebagai metode yang dipakai 

untuk mengumpulkan data-data penelitian: Maka dari itu adapun teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini antara lain  

a. Wawancara  

Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang bebas dimana 

peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun 

secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. Pedoman 

wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis besar permasalahan 

yang akan ditanyakan. Menurut (Jonnedi et al., 2020) 

b. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen 

dalam penelitian dapat berupa data-data dari tempat penilitian seperti, foto 

atau video dari objek penelitian. 

c. Studi kepustakaan 

Studi kepustakaan merupakan teknik pengumpulan data dengan 

melakukan penelaahan terhadap buku,literature,catatan,jurnal,penelitian 

serta berbagai laporan yang berkaitan dengan masalah yang ingin 

dipecahkan. 
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3.7 Teknik Analisis Data 

  Menurut (Prof.Dr.Sugiyono, 2013) menyatakan bahwa Teknik 

pengumpulan dat adalah langkah yang paling utama dalam penelitian, 

karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data.” Tujuan dari 

teknik pengumpulan data adalah untuk mendapatkan data yang valid, 

akurat dan terpercaya sehingga kesimpulan penelitian tidak akan 

diragukan  kebenarannya. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

dibagi menjadi dua bagian, yaitu: data primer yang terdiri dari wawancara, 

observasi (pengamatan langsung 

            Miles dan Huberman menjelaskan bahwa,ada beberapa langkah dalam 

           analisis data penelitian kualitatif,antara lain:  

1 Reduksi data  

Data yang ditemukan di lapangan jumlahnya cukup banyak. Oleh karena 

itu, perlu diteliti dan di rinci lebih spesifik. Untuk itu, data perlu segera 

untuk dianalisis melalui reduksi data. Reduksi data dapat dikatakan 

sebagai merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-

hal yang penting, mencari tema yang sesuai dengan penelitian dan 

membuang pola-pola data yang tidak penting. Dalam menentukan reduksi 

data, penelit berupaya memilah data dari jawaban narasumber yangsesuai 

dengan rumusan masalah yang diteliti. Hal ini dilakukan guna memberikan 

atau menafsirkan data yang diperoleh dari informan penelitian tentang 

Strategi komunikasi pembelajaran guru dalam mengatasi keterlambatan 

membaca siswa di upt sd negeri 106152  
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2. Penyajian data  

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplay data. 

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk 

uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, dan sejenisnya. Yang 

paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif 

adalah dengan teks yang bersifat naratif 

3. Verifikasi 

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adalah penarikan kesimpulan 

dan verifikasi. Kesimpulan dapat dibuat sementara waktu dan berubah 

setelah penelitian 

 

3.8  Waktu  dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan Di Upt Sd Negeri 106152 yang berlokasi di 

Jl.Pasar III Tandam Hilir I Kec.Hamparan Perak,Kab. Deli Serdang 

Provinsi Sumatera Utara penelitian ini dilaksanakan pada Januari Sampai 

April 2025. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1  Deskripsi Lokasi Penelitian  

Gambar 4.1 Lokasi Penelitian UPT SD NEGERI 106152 

 

Sumber Dokumentasi peneliti, Maret 2025 

UPT SD Negeri 106152 terletak di Jl.pasar III Tandam Hilir I Kec.hamparan 

Perak,Kab.Deli Serdang Provinsi Sumatera Utara, merupakan sekolah dasar 

negeri, kegiatan belajar mengajar di mulai dari hari senin sampai hari sabtu. 

Peneliti melakukan observasi dilapangan dan telah diberikan izin oleh kepala 

sekolah UPT SD Negeri 106152,Kegiatan belaja mengajar di hari senin hingga 

kamis dimulai pukul 08:00 pagi hinga Pukul 12:00 siang Pembelajaran dimulai 

dengan mengabsen nama nama kehadiran siswa/siswi terlebih dahulu di dalam 

kelas saat proses belajar mengajar, sebelum memulai kegiatan belajar mengajar, 

masing masing guru memberi  intruksi kepada siswa dan siswi nya untuk berdoa 
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terlebih dahulu sesuai keyakinan masing masing masing, setelah berdoa guru 

mengajak siswa/ siswi nya melakukan ice breaking di dalam kelas agar siswa 

lebih bersemangat untuk belajar  dan siswa tidak jenuh saat proses belajar 

mengajar. 

Pada saat penulis melakukan penelitian,peneliti melihat langsung proses belajar 

mengajar dari pagi hari sampai dengan selesai.   

 Dengan suasana kelas yang kondusif guru menyampaikan materi 

pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum,dengan penggunaan metode dan 

penggunaan media,yaitu dengan alat pembelajaran buku,spidol dan papan tulis 

guru menjelaskan materi pembelajaran dan siswa memperhatikannya dengan baik 

setelah menjelaskan materi guru mengulang pembelajaran yang telah disampaikan 

kepada siswa siswi agar tidak lupa selain itu guru juga menegaskan kepada 

siswa/siswi agar fokus memperhatikan apa yang disampaikan guru, lalu guru 

memberikan pertanyaan terkait materi pembelajaran yang telah diajarkan ,hal ini 

dilakukan supaya siswa/siswi lebih fokus dan tidak mengobrol dengan teman 

sebangkunya dan memperhatikan pelajaran yang disampaikan guru di depan kelas, 

setelah pembelajaran selesai kemudian masuklah sesi istirahat,dimana pada sesi 

ini para siswa/siswi diberikan kesempatan untuk bermain,makan dan lain 

ssebagainya. 

 Namun pada saat melaksanakan kegiatan belajar mengajar terdapat 

beberapa siswa yang kurang bersemangat dalam belajar hal ini lah peran guru 

sangat dibutuhkan oleh siswa untuk meningkatkan semangat belajar di dalam diri 

siswa/siswi untuk lebih bersemangat kembali dalam belajar,pada 
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permasalahanini,para guru masing masing menggunakan strategi komunikasi 

pembelajaran  dengan cara mengobrol dengan semua siswa/siswi yang ada dikelas 

dan guru memberikan semangat dan motivasi kepada siswwa/siswi  untuk lebih 

giat dan semangat kembali di jam pembelajaran berikutnya. 

4.2 Struktur Organisasi Sekolah  

Berdasarkan hasil deskripsi lokasi penelitian di atas,penulis juga merangkum 

struktur organisasi Upt Sd  
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4.3 Identitas Narasumber  

 Pada saat penelitian ini, peneliti sudah mengumpulkan 3 guru Upt Sd 

Negeri 106152 dari guru kelas yang berbeda untuk dijadikan sebagai narasumber 

pada Strategi Komunikasi Pembelajara Guru Dalam Mengatasi keterlambatan 

membaca Siswa di Upt Sd Negeri 106152  

Narasumber pertama yaitu ibu Ristiani,S.Pd berusia 36 tahun bertempat tinggal di 

Dusun IV Desa Klambir Kecamatan.hamparan perak ibu Ristiani merupakan guru 

kelas III 

Gambar 4.4 Informan Ristiani, S.Pd 

 
Sumber Dokumentasi peneliti, Maret 2025 

Narasumber kedua yaitu Bapak Taufik Ari Kusuma S.Pd Berusia 39 tahun 

bertempat tinggal di Dusun III Jl.sayur T.hilir Kecamatan Hamparan perak Bapak 

Taufik merupakan guru kelas IV 
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Gambar 4.5 Informan Taufi Ari Kusuma S.Pd 

Sumber Dokumentasi peneliti, Maret 2025 

Narasumber ketiga yaitu ibu Umi Lestari,S.Pd Berusia 35 tahun bertempat tinggal 

di Jl.Pasar I T.hilir hamparan perak  ibu umi merupakan guru kelas VI Gambar  

 Gambar 4.6 Informan Umi Lestari, S.Pd 

Sumber Dokumentasi peneliti maret 2025 
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4.4 Deskripsi Hasil Penelitian  

 Pada bagian ini peneliti akan melanjutkan untuk menyajikan dan 

menganalisis hasil observasi yang telah dilakukan di lapangan yaitu dengan 

menerapkan teknik pengumpulan data yang relevan yang telah dijelaskan 

sebelumnya dari peneliti ini.Dalam hal ini, peneliti menerapkan pendekatan 

deskriptif kualitatif,yaitu dengan mengumpulkan data secara rinci dan mendalam 

melalui wawancara dengan beberapa sumber yang relevan serta 

mendokumentasikan informasi yang di peroleh dari sumber- sumber tersebut 

secara terstruktur. 

Pendekatan ini salah satu cara peneliti untuk mendapatkan informasi yang lebih 

lengkap dan mendalam mengenai fenomena yang sedang diteliti,Penelitian ini 

dilaksanakan pada tanggal 10 Maret sampai 15 Maret 2025 di Upt Sd Negeri 

106152 sebelum melakukan penelitian,peneliti sudah mendapat izin dari kepala 

sekolah Upt Sd Negeri 106152. Pada penelitian ini,peneliti melakukan wawancara 

kepada 3 narasumber yaitu guru di Upt Sd Negeri 106152 yang telah peneliti pilih 

sesuai dengan kriteria penelitian,kriteria narasumber pada penelitian ini adalah 

guru di Upt Sd negeri 106152 sesuai dengan keadaan siswa yang ada di dalam 

kelas tersebut. 

 Peneliti melakukan wawancara langsung dengan narasumber atau 

informan tentang Strategi Komunikasi pembelajaran Guru Dalam Mengatasi 

Keterlambatan Membaca Siswa di Upt Sd Negeri 106152. Oleh karna itu,penulis 

melakukan penelitian untuk lebih menggali informasi agar mendapat hasil yang 

relevan dari penelitian ini  
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Penelitian ini bukanlah hasil dari karangan penulis,melainkan berdasarkan realita 

dan fakta yang terjadi di lapangan,sehingga peneliti mendapatkan hasil penelitian 

yang nyata dan asli dengan demikian, permasalahan yang terjadi dapat terjawab di 

bab ini yaitu untuk mengetahui bagaimana strategi Komunikasi Pembelajaran 

Guru Dalam Mengatasi Keterlambatan Membaca Siswa  di Upt Sd Negeri 106152. 

 Wawancara yang akan peneliti kemukakan tentang permasalahan yang 

sudah dijelaskan di bab 1 yakni bagaiman strategi komunikasi pembelajaran guru 

dalam mengatasi keterlambatan membaca siswa di upt sd negeri 106152.          

Pemahan membaca siswa merupakan kemampuan siswa/siswi untuk memahami 

apa yang telah disampaikan oleh guru,membaca bukan hanya sekedar mengenali 

kata,tetapi juga memahami makna yang terkandung di dalamnya.          

Strategi Komunikasi Pembelajaran Guru dapat melatih kecepatan membaca siswa 

di upt sd negeri 106152  

Proses belajar mengajar adalah interaksi dinamis antara guru dan siswa yang 

bertujuan untuk mencapai tujuan pendidikan. Proses ini melibatkan berbagai 

elemen, termasuk perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi perencanaan  

Tujuan pembelajaran Menetapkan tujuan pembelajaran yang jelas dan terukur. 

Tujuan ini harus sesuai dengan kurikulum dan kebutuhan siswa.Rencana pelajaran 

Mengembangkan rencana pelajaran yang mencakup materi, metode pengajaran, 

dan kegiatan yang akan dilakukan. Rencana ini harus mempertimbangkan 

berbagai gaya  belajar siswa.Menyiapkan sumber daya yang diperlukan, seperti 

buku, alat bantu visual, teknologi, dan bahan ajar lainnya. 
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Memulai pelajaran dengan pengantar yang menarik untuk menarik perhatian siswa 

dan memotivasi mereka.Menggunakan metode pengajaran yang sesuai, seperti 

ceramah, diskusi, demonstrasi, atau pembelajaran berbasis proyek, untuk 

menyampaikan materi.Mendorong interaksi antara guru dan siswa, serta antar 

siswa, untuk menciptakan lingkungan belajar yang kolaboratif. Ini dapat 

dilakukan melalui pertanyaan, diskusi, dan kegiatan kelompok. Aktivitas praktis 

melibatkan siswa dalam aktivitas praktis yang relevan dengan materi, seperti 

eksperimen, simulasi, atau permainan peran, untuk memperkuat pemahaman 

mereka.Penggunaan teknologi memanfaatkan teknologi untuk mendukung proses 

belajar, seperti menggunakan video, aplikasi pembelajaran, atau platform online. 

Monitoring dan umpan balik mengamati keterlibatan dan pemahaman siswa 

selama proses belajar. Ini dapat dilakukan melalui pertanyaan, diskusi, atau 

penugasan.Memberikan umpan balik yang konstruktif kepada siswa tentang 

kemajuan mereka. Umpan balik ini penting untuk membantu siswa memahami 

kekuatan dan area yang perlu diperbaiki. 

Memberikan evaluasi penilaian melakukan penilaian untuk mengukur pencapaian 

siswa terhadap tujuan pembelajaran. Penilaian dapat berupa tes, kuis, proyek, atau 

penilaian formatif. Mendorong siswa untuk merefleksikan pengalaman belajar 

mereka dan mengidentifikasi apa yang telah mereka pelajari. 

Menganalisis efektivitas metode pengajaran yang digunakan dan melakukan 

penyesuaian jika diperlukan untuk meningkatkan proses belajar mengajar di masa 

depan. Tindak lanjut perencanaan ulang. Berdasarkan hasil evaluasi, guru dapat 

merencanakan ulang materi atau metode pengajaran untuk sesi berikutnya. 
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Peneliti bertanya Apa saja yang dilakukan ibu untuk memastikan siswa dapat 

pandai membaca secara  cepat 

Informan Ristiani .S.Pd Menjawab: 

“Dengan meluangkan waktu secara khusus untuk mengajari siswa 

per-orang agar lebih efektif di bandingkan dengan siswa yang 

lainnya” 

Penerapan metode komunikasi dalam pembelajaran dapat meningkatkan 

keterlibatan siswa, memperkuat pemahaman materi, dan mengembangkan 

keterampilan sosial. Dengan menciptakan lingkungan yang mendukung interaksi 

dan kolaborasi, guru dapat membantu siswa belajar dengan cara yang lebih efektif 

dan menyenangkan. Variasi dalam metode komunikasi juga penting untuk 

memenuhi kebutuhan beragam siswa dan menjaga minat mereka dalam proses 

belajar.Penerapan metode ini merupakan salah satu langkah untuk mencapai 

kegiatan belajar yang efektif khususnya untuk mengajari siswa/siswi yang 

mengalami kesulitan dalam belajar membaca,setelah itu guru menyampaikan 

resume dari apa yang di baca. 

Di tengah proses kegiatan belajar mengajar peneliti bertanya bagaimana guru 

melakukan komunikasi dua arah antara guru dan siswa di upt sd negeri 106152 , 

Informan Taufik ari Kusuma  S.Pd Menjawab :  

“ Hampir setiap hari untuk meningkatkan kemampuan membaca 

siwa karena dengan meningkatnya kemampuan membaca maka siswa 

akan lebih semangat lagi dalam membaca buku bacaan yang sesuai.” 



 

 

28 

 

 

 

Proses belajar mengajar, karena dapat mempengaruhi pemahaman siswa, 

keterlibatan mereka, dan perkembangan sosial-emotional Definisi komunikasi 

Komunikasi dua arah adalah proses di mana informasi tidak hanya mengalir dari 

guru ke siswa, tetapi juga sebaliknya. Siswa memiliki kesempatan untuk 

memberikan tanggapan, bertanya, dan berpartisipasi aktif dalam diskusi 

Pentingnya Komunikasi Dua Arah Meningkatkan Pemahaman Dengan 

komunikasi dua arah, siswa dapat mengajukan pertanyaan jika mereka tidak 

memahami materi, dan guru dapat memberikan penjelasan tambahan. Mendorong 

keterlibatan Siswa yang merasa didengar dan dihargai cenderung lebih terlibat 

dalam proses belajar. Mereka lebih mungkin untuk berpartisipasi dalam diskusi 

dan kegiatan kelas.Membangun Hubungan komunikasi yang baik antara guru dan 

siswa membantu membangun hubungan yang positif, menciptakan lingkungan 

belajar yang aman dan mendukung..Komunikasi dua arah berarti adanya 

pertukaran informasi, ide, atau umpan balik antara guru dan siswa, bukan hanya 

satu pihak yang berbicara namu juga guru mendengarkan pendapat mereka, dan 

memberikan kesempatan bagi siswa/siswi untuk bertanya atau memberikan 

tanggapan. Frekuensi komunikasi ini dapat mempengaruhi keterlibatan 

siswa/siswi dalam proses belajar dan siswa/siswi dapat mengerti materi apa yang 

di ajarkan oleh guru diajarkan. 

Ketika guru sedang menerangkan pelajaran di depan kelas di depan ada salah satu 

siswa/siswi yang ribut atau mengobrol dengan teman sebangkunya.guru biasanya 

memberikan teknik pembelajaran berbasis komunikasi,sehinnga siswa/siswi dapat 

mengerti bahwasannya guru tersebut sedang memperhatikan tingkah laku 
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mereka,tingkah laku siswa yang mengobrol didalam kelas tersebut merupakan 

termasuk respon negatif guru pada siswa,sedangkan respon positifnya yaitu ketika 

guru memberikan pujian dan pandangan masa depan kepada siswa/siswi yang ada 

di kelas agar lebih giat belajar untuk mencapai cita-cita mereka 

„‟Ketika peneliti bertanya apakah efektif teknik pembelajaran berbasis komunikasi 

di upt sd negeri 106152 

 informan Umi Lestari,S.Pd menjawab: 

„‟Sangat efektif karena komunikasi adalah modal utama dalam segala 

aspek pemberlajaran „‟ 

Pemanfaatan media dan teknologi dalam proses pembelajaran mencakup 

peningkatan akses informasi, interaksi, dan keterlibatan siswa. Selain itu, 

teknologi memungkinkan pembelajaran berbasis keterampilan dan pengukuran 

hasil belajar yang lebih efektif. Peningkatan akses informasi media dan teknologi 

memberikan akses yang lebih luas kepada siswa/siswi untuk mendapatkan 

informasi dari berbagai sumber, termasuk internet, yang tidak terbatas pada buku 

bacaan yang ada di sekolah .Siswa/siswi dapat mengakses materi pembelajaran 

terbaru dan relevan, sehingga mendukung pemahaman yang lebih baik terhadap 

topik yang dipelajari. Pembelajaran berbasis keterampilan menggunakan 

Teknologi mendukung pembelajaran berbasis keterampilan dengan menyediakan 

simulasi dan praktik langsung melalui aplikasi dan perangkat lunak. Pemanfaatan 

media dan teknologi dalam proses pembelajaran sangat penting untuk 

menciptakan pengalaman belajar yang menarik, interaktif, dan efektif. 
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Penggunaan alat bantu visual alat bantu visual seperti gambar, poster, dan diagram 

dapat membantu siswa memahami konsep yang sulit. 

Dalam pelajaran sains, guru dapat menggunakan gambar atau video tentang siklus 

air untuk menjelaskan proses tersebut dengan lebih jelas.Video Pembelajaran 

video pembelajaran dapat digunakan untuk menyampaikan informasi dengan cara 

yang menarik dan mudah dipahami. 

 Guru dapat memutar video animasi yang menjelaskan konsep matematika atau 

sejarah, sehingga siswa dapat melihat dan mendengar penjelasan secara 

bersamaan. Aplikasi pembelajaran, aplikasi pendidikan yang dirancang khusus 

untuk anak-anak dapat membantu mereka belajar . Platform pembelajaran daring 

Platform pembelajaran daring seperti Google Classroom atau Edmodo 

memungkinkan guru untuk membagikan materi, tugas, dan informasi kepada 

siswa secara efisien. 

Contoh: Guru dapat mengunggah tugas dan materi pelajaran ke platform ini, 

sehingga siswa dapat mengaksesnya kapan saja dan di mana saja. 

-  Permainan Edukasi 

Permainan edukasi dapat digunakan untuk membuat pembelajaran lebih 

menyenangkan dan interaktif. Contoh: Permainan seperti "Scrabble" untuk 

meningkatkan kosakata atau "Math Bingo" untuk berlatih keterampilan 

matematika dapat digunakan dalam kelas. 

-  Proyek Multimedia 

Siswa dapat membuat proyek multimedia menggunakan alat seperti PowerPoint, 

Canva, atau aplikasi video editing Contoh: Siswa dapat membuat presentasi 
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tentang hewan favorit mereka dengan gambar, teks, dan suara, yang dapat 

dipresentasikan di depan kelas. 

Peneli bertanya “ apakah media komunikasi visual atau Audio dapat efektif 

meningkatkat kecepatan membaca siswa 

 informan Ristiani.S.Pd menjawab: 

“Kedua media yang digunakan kadang visual saja kadang Audio 

untuk  bagian teks yang membutuhkan penekanan intonasi yang 

tepat,kadang Audio visual agar siswa lebih memahami materi “  

Belajar mengajar yang melibatkan orang tua siswa di sekolah pendekatan yang 

mengakui pentingnya peran orang tua dalam mendukung pendidikan anak-anak 

mereka. Keterlibatan orangtua dapat meningkatkan motivasi siswa, memperkuat 

hubungan antara rumah dan sekolah, serta menciptakan lingkungan belajar yang 

lebih holistik.  

Penguatan Nilai dan Sikap Orang tua dapat membantu memperkuat nilai-nilai dan 

sikap positif terhadap pendidikan di rumah, yang dapat berkontribusi pada sikap 

belajar siswa. 

-  Strategi Keterlibatan Orang Tua 

Komunikasi Teratur: Guru dapat menjalin komunikasi yang baik dengan orang tua 

melalui surat, email, atau aplikasi komunikasi sekolah untuk memberikan 

informasi tentang perkembangan siswa dan kegiatan sekolah. 

Pertemuan Orang Tua: Mengadakan pertemuan rutin dengan orang tua untuk 

membahas kemajuan siswa, tantangan yang dihadapi, dan cara orang tua dapat 

mendukung pembelajaran di rumah. 
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- Pelibatan Orang Tua dalam Proses Pembelajaran 

Dukungan belajar di rumah: Orang tua dapat membantu anak-anak mereka dengan 

tugas sekolah, membaca bersama, atau menyediakan lingkungan belajar yang 

kondusif di rumah. 

- Membangun Komunitas Sekolah yang Kuat 

Kemitraan Sekolah-Orang Tua Membangun kemitraan yang kuat antara sekolah 

dan orang tua untuk menciptakan komunitas yang mendukung pendidikan anak. 

Membentuk forum atau kelompok diskusi bagi orang tua untuk berbagi 

pengalaman, tantangan, dan solusi dalam mendukung pendidikan anak-anak 

mereka. 

- Manfaat Keterlibatan Orang Tua 

Peningkatan Keterampilan Sosial: Keterlibatan orang tua dalam kegiatan sekolah 

dapat membantu siswa mengembangkan keterampilan sosial dan membangun 

hubungan yang positif dengan teman sebaya. 

Peningkatan Rasa Tanggung Jawab: Siswa yang melihat orang tua mereka terlibat 

dalam pendidikan cenderung merasa lebih bertanggung jawab terhadap 

pembelajaran mereka sendiri. 

Lingkungan Belajar yang Positif: Keterlibatan orang tua menciptakan lingkungan 

belajar yang lebih positif dan mendukung, baik di sekolah maupun di rumah. 

Dalam belajar mengajar di sekolah guru juga melibatkan orangtua siswa di 

dalamnya guna membantu perkembangan belajar siswa selama di sekolah 

Kolaborasi orangtua dalam proses kecepatan membaca siswa sangat penting untuk 

mendukung perkembangan literasi anak. Orangtua dapat berperan aktif dengan 
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menyediakan lingkungan yang kondusif untuk membaca, memotivasi anak, serta 

berkomunikasi dengan guru untuk memahami kemajuan dan kebutuhan belajar 

anak.orangtua berperan penting dalam perkembangan pembelajaran siswa/siswi 

khusus nya dalam kecepatan membaca “ peneliti bertanya Bagaimana guru 

melibatkan orangtua siswa/siswi dalam proses komunikasi untuk perkembangan 

membaca siswa‟‟ 

 Informan Taufik Ari Kusuma S,Pd Menjawab: 

“Saya tetap berkomunikasi dengan orangtua siswa untuk 

membangun komunikasi terkait siswa/ssiswi yang kurang dalam hal 

membaca,selain itu saya juga memberikan kegiatan membaca 

dirumah dengan didampingi oleh orangtua dan di videokan kegiatan 

tersebut lalu di setor kesaya, sebagai guru komunikasi melibatkan 

orangtua dalam pembelajaran sangat efektif guna mendukung 

kegiatan pembelajaran siswa baik disekolah maupun di rumah ” 

Sebagai guru persiapan saat datang kesekolah untuk mengajar sudah di persiapkan 

secara matang dari sejak lama Guru telah melakukan persiapan yang baik sebelum 

mengajar, termasuk merancang rencana pelajaran yang jelas dan menyusun materi 

yang sesuai dengan kurikulum. Kesiapan guru dalam mengajar merupakan faktor 

kunci yang mempengaruhi efektivitas proses pembelajaran. Kesiapan ini 

mencakup berbagai aspek, mulai dari pengetahuan dan keterampilan pedagogis 

hingga sikap dan kemampuan interpersonal. 

 

 



 

 

34 

 

 

 

- Pengetahuan Materi 

Guru harus memiliki pemahaman yang mendalam tentang materi pelajaran yang 

akan diajarkan. Ini mencakup kurikulum, konsep dasar, dan keterkaitan antar mata 

pelajaran.Pengetahuan yang kuat memungkinkan guru untuk menjelaskan materi 

dengan jelas, menjawab pertanyaan siswa, dan memberikan contoh yang relevan. 

- Keterampilan Pedagogis 

Keterampilan pedagogis mencakup metode dan strategi pengajaran yang efektif, 

termasuk cara menyampaikan materi, mengelola kelas, dan menilai kemajuan 

siswa. Guru yang terampil dalam pedagogi dapat menciptakan lingkungan belajar 

yang interaktif dan menarik, serta menyesuaikan pendekatan mereka dengan 

kebutuhan beragam siswa. 

- Kemampuan Mengelola Kelas 

Kesiapan guru juga mencakup kemampuan untuk mengelola dinamika kelas, 

termasuk mengatur perilaku siswa, menciptakan suasana yang kondusif untuk 

belajar, dan menangani konflik.Pengelolaan kelas yang baik membantu menjaga 

fokus siswa dan menciptakan lingkungan yang aman dan nyaman untuk belajar. 

- Keterampilan Komunikasi 

Guru harus memiliki keterampilan komunikasi yang baik, baik dalam 

menyampaikan informasi kepada siswa maupun dalam berinteraksi dengan orang 

tua dan rekan kerja. Komunikasi yang efektif membantu membangun hubungan 

yang positif dengan siswa, memfasilitasi diskusi, dan meningkatkan keterlibatan 

siswa dalam pembelajaran. 

 



 

 

35 

 

 

 

- Sikap Positif dan Motivasi 

Kesiapan guru juga mencakup sikap positif terhadap pengajaran dan motivasi 

untuk membantu siswa belajar dan berkembang.Sikap positif dapat menular 

kepada siswa, menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan mendorong 

siswa untuk lebih bersemangat dalam belajar. 

- Kemampuan Beradaptasi 

Guru harus mampu beradaptasi dengan perubahan, baik dalam kurikulum, 

teknologi, maupun kebutuhan siswa. Kemampuan beradaptasi memungkinkan 

guru untuk tetap relevan dan efektif dalam mengajar, serta memenuhi kebutuhan 

siswa yang beragam 

- Penggunaan Teknologi 

Kesiapan guru juga mencakup kemampuan untuk menggunakan teknologi dalam 

pembelajaran, seperti alat bantu visual, aplikasi pendidikan, dan platform 

pembelajaran daring. Penggunaan teknologi dapat meningkatkan keterlibatan 

siswa dan memfasilitasi pembelajaran yang lebih interaktif dan menarik. 

- Keterlibatan dalam Pengembangan Profesional 

Guru yang siap untuk mengajar terus mencari peluang untuk pengembangan 

profesional, seperti pelatihan, workshop, dan seminar.Keterlibatan dalam 

pengembangan profesional membantu guru tetap up-to-date dengan praktik 

terbaik dalam pendidikan dan meningkatkan keterampilan mereka. 
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-  Kemampuan Menilai dan Memberikan Umpan Balik 

 Guru harus mampu melakukan penilaian yang efektif untuk mengukur kemajuan 

siswa dan memberikan umpan balik yang konstruktif. Penilaian yang baik 

membantu guru memahami kebutuhan siswa dan menyesuaikan pengajaran 

mereka untuk mendukung perkembangan siswa. 

Penggunaan sumber belajar yang bervariasi dan relevan membantu guru 

menyampaikan materi dengan lebih efektif. Guru memiliki keterampilan 

pedagogis yang baik, sehingga mampu menyampaikan materi dengan cara yang 

menarik dan mudah dipahami oleh siswa. 

Penguasaan teknik mengajar yang beragam, seperti diskusi, demonstrasi, dan 

penggunaan media, membuat proses belajar mengajar menjadi lebih dinamis. 

“Peneliti bertanya Apakah ada kesulitan komunikasi yang dihadapi guru saat 

mengajar”  

Informan Umi Lestari S.Pd 

“Tidak ada kesulitan yang di hadapai pada saat mengajar,karena 

sudah di persiapkan secara matang dan pengalaman mengajar yang 

sudah cukup lama sehingga saya dapat mengetahui karakter siswa 

yang berbeda beda” 

Metode pembelajaran adalah cara atau strategi yang digunakan oleh pendidik 

untuk menyampaikan materi pelajaran kepada siswa dan untuk memfasilitasi 

proses belajar. Metode ini dapat bervariasi tergantung pada tujuan pembelajaran, 

karakteristik siswa, dan konteks pendidikan. Berikut adalah beberapa aspek 

penting terkait metode pembelajaran Faktor yang Mempengaruhi Pemilihan 
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Metode tujuan pembelajaran metode yang dipilih harus sesuai dengan tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai, apakah itu untuk meningkatkan pemahaman, 

keterampilan, atau sikap siswa. 

Karakteristik Siswa Mempertimbangkan gaya belajar, minat, dan kebutuhan siswa 

sangat penting dalam memilih metode yang tepat. Konteks Pendidikan 

Lingkungan belajar, seperti kelas, laboratorium, atau ruang luar, dapat 

mempengaruhi metode yang digunakan. Sumber Daya yang Tersedia: 

Ketersediaan alat, bahan ajar, dan teknologi juga mempengaruhi pemilihan 

metode pembelajaran.  Dalam kegiatan belajar guru pasti menyesuaikan metode 

pembelajaran untuk siswa/siswinya dengan menyesuikan “Peneliti bertanya 

Bagaimana cara guru untuk menyesuaikan metode komunikasi dengan kebutuhan 

dan tingkat pemahaman siswa yang berbeda” 

 Informan Ristiani,S.Pd 

“Untuk siswa yang khusus membutuhkan pendamping lebih 

ekstra,guru meluangkan lebih banyak waktu untuk mengajari 

siswa,saya melakukan penilaian awal untuk mengetahui minat belajar 

siswa, apakah mereka lebih suka belajar secara visual atau Audio” 

Setiap guru memiliki teknik pembelajaran komunikasi yang berbeda pada saat 

peneliti melihat secara langsung.Teknik pembelajaran berbasis komunikasi adalah 

pendekatan yang menekankan interaksi dan pertukaran informasi antara guru dan 

siswa, serta antar siswa/siswi itu sendiri. Pendekatan ini bertujuan untuk 

meningkatkan pemahaman, keterlibatan, dan keterampilan sosial siswa.dalam hal 
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ini “Peneliti bertanya metode pembelajaran apa yang digunakan guru untuk 

meningkatkan kecepatan membaca siswa” 

Informan Taufik Ari Kusuma S,Pd” 

“ Menggunakan metode pembelajaran yang berulang,agar setiap 

siswa dapat membaca kambali,agar dapat meningkatkan kecepatan 

membaca dalam membaca” 

Teknik pembelajaran berbasis komunikasi menilai beberapa aspek yaitu seberapa 

efektif teknik pembelajaran berbasis komunikasi melibatkan analisis berbagai 

aspek yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa/siswi Peningkatan 

keterlibatan siswa Teknik pembelajaran berbasis komunikasi, seperti diskusi 

kelompok dan presentasi, mendorong siswa/siswi  untuk aktif terlibat dalam 

proses belajar. 

Efektivitas Siswa yang terlibat secara aktif cenderung lebih termotivasi dan 

memiliki minat yang lebih tinggi terhadap materi pelajaran, yang dapat 

meningkatkan pemahaman dan retensi informasi. Peningkatan pemahaman materi 

Melalui interaksi dan diskusi, siswa dapat menjelaskan konsep kepada satu sama 

lain, yang memperkuat pemahaman mereka.Penjelasan dari teman sebangku 

sering kali lebih mudah dipahami, dan siswa dapat belajar dari kesalahan dan 

keberhasilan satu sama lain.”peneli bertanya untuk teknik pembelajaran berbasis 

komunikasi sangat efektif” 
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Informan Umi Lestari S.Pd” 

”Cukup Efektif karena Hubungan yang baik dapat menciptakan 

lingkungan belajar yang positif, di mana siswa/siswi merasa aman 

untuk berbagi ide dan perasanya terhadap guru,guna meningkatkan 

prestasi belajar” 

Keterlambatan membaca adalah kondisi di mana seorang siswa mengalami 

kesulitan dalam mencapai tingkat kemampuan membaca yang diharapkan sesuai 

dengan usia atau tingkat kelasnya. Keterlambatan ini dapat bervariasi dari 

kesulitan dalam mengenali huruf dan bunyi, hingga kesulitan dalam memahami 

teks yang dibaca. Untuk memastikan siswa cepat pandai membaca, guru dapat 

mengambil beberapa langkah strategis yang mencakup pengembangan 

keterampilan dasar, penggunaan metode yang efektif, serta menciptakan 

lingkungan belajar yang mendukung. Peningkatan kemampuan berpikir Kritis 

diskusi, debat, dan kegiatan kolaboratif mendorong siswa untuk berpikir kritis dan 

menganalisis berbagai sudut pandang. 

Siswa yang terlatih dalam berpikir kritis dapat membuat keputusan yang lebih 

baik dan menyelesaikan masalah dengan lebih efektif. 

Peningkatan Pemahaman materi melalui interaksi dan diskusi, siswa dapat 

menjelaskan konsep kepada satu sama lain, yang memperkuat pemahaman mereka. 

Efektivitas: Penjelasan dari teman sebaya sering kali lebih mudah dipahami, dan 

siswa dapat belajar dari kesalahan dan keberhasilan satu sama lain. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang strategi komunikasi 

pembelajaran guru dalam mengatasi keterlambatan membaca siswa di upt sd 

negeri 106152,dapat di simpulkan sebagai berikut:  

1. Dalam konsep pendidikan strategi komunikasi pembelajaran guru 

memegang peranan kursial dalam meningkatkan pembelajaran khususnya 

kecepatan membaca siswa/siswi. Konsep pengajaran yang diterapkan 

berupa konsep persuasive,praktek dan diskusi.Guru mendampingi 

langsung di sekolah saat melaksanakan kegiatan belajar mengajar dengan 

siswa 

2. Penyampaian pesan yang disampaikan oleh guru meliputi pentingnya 

seorang siswa/siswi memiliki sifat tanggung jawab,didiplin,etika,moral 

yang baik 

3. Konsep komunikasi pembelajaran guru memainkan peran penting dalam 

memperjelas pesan,membangun pemahaman ,dan memfasilitasi interaksi 

yang efektif, penggunaan komunikasi interpersonal siswa dapat membantu 

guru menyampaikan materi dengan lebih jelas,dan mengurangi 

kesalapahaman antara siswa dan guru dan juga mempermudah siswa 

dalam memproses dan mengingat informasi,serta membangun rasa percaya 

diri dalam berkomunikasi.Oleh karena itu,strategi komunikasi 

pembelajaran guru yang melibatkan orangtua dan pemanfaatan media 
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secara signifikan meningkatkan kualitas kecepatan membaca siswa dan 

mendukung pencapaian akademik yang lebih baik.Penanaman strategi 

guru dalam memberikan ide pembelajaran yang di berikan kepada siswa 

dalam meningkatkan kecepatan membaca.Komunikasi pembelajaran guru 

dalam mengatasi keterlambatan membaca siswa terbukti cukup efektif dan 

menanamkan rasa tanggung jawab,disiplin dan manfaat positif lainnya  

5.2  Saran 

  Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan,maka sara rekomendasi 

dalampenelitian ini anatara lain: 

1. Peningkatan metode pengajaran yakni guru-guru di upt sd negeri 106152 

dapat terus mengembangkan metode pembelajaran yang aktif dan 

partisipasif dengan memanfaatkan teknologi dan media pembelajaran yang 

lebih variatif 

2. Meningkatkan fasilitas sekolah seperti menyediakan lebih banyak media 

pembelajaran yang mendukung dikelas agar siswa/siswi dapat belajar lebih 

nyaman 

3. Guru sebaiknya mengikuti pelatihan dan pengembangan profesional yang 

fokus pada keterampilan komunikasi pembelajaran itu akan membantu 

mereka memperbaharui metode pembelajaran  

4. Menciptakan lingkungan kelas yang mendukung dimana siswa merasa 

aman untuk berkomunikasi dan berbagi ide.ini mencangkup suasana yang 

terbuka,unklusif dan tidak menghakimi  
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